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ABSTRAK 
 

Maria Herlinda Jelita. 2021. Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Daerah Manggarai 
Karya Feliks Edon  dalam Album Rame Raes (kajian stilistika) Program Studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadyiah Mataram. 
 
Dosen Pembimbing I         : Sri Maryani, S.Pd., M.Pd 

Dosen Pembimbing II        : Rudi Arahman, S.Pd., M.Pd 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat dalam 
lirik lagu karya Feliks Edon, Fungsi dan makna yang terkandung dalam lirik lagu 
karya Feliks Edon. Sumber data dalam penelitian ini adalah sepuluh lagu karya 
Feliks Edon dalam album rame raes. Gaya bahasa dalam penelitian ini yaitu gaya 
bahasaperbandingan, gaya bahasa pertentangan dan gaya bahasa perulangan. 
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode telaah dan 
metode studi pustaka, sedangkan metode untuk menganalisis data menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat- kalimat dipisahkan dengan kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini ada 10 lagu yang terdapat pada lirik lagu 
karya Feliks Edon dalam album Rame Raes yang dengan judul Lelak loce renda, 
Tukar kila, rame raes, randang natas, molas wela mbetar, embong nai, nai ge, dere 
becang, kemas nai ge, rending wela welu. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 
penggunaan gaya bahasa. Gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu Feliks 
Edon adalah Gaya bahasa Pleonasme, simile, sinetesia, perifrasis, anafora 
asonansi, aliterasi, eufemismus, asidenton, anadiplosis, apofasis, antitesis, litotes, 
dan klimasks. Kemudian gayabahasa yang paling dominan adalah asonansi yang 
memiliki duapuluh lima gaya bahasa pada lirik lagu karya Feliks Edon dalam 
album rame raes. 
 
Kata Kunci: gaya bahasa, lirik lagu manggarai karya Feliks Edon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gaya bahasa merupakan suatu ragam  ungkapan pemakaian bahasa untuk 

memperoleh efek-efek tertentu dan mempunyai ciri khas bahasa dalam 

menyampaiakan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun tulisan. unsur  

menarik yang ada dalam sebuah bacaan merupakan gaya bahasa dan 

penulisannya. Pengarang memiliki berbeda-beda gaya yang ada dalam setiap ide 

tulisannya. setiap tulisan yang nantinya dihasilkan  mempunyai gaya yang 

dipengaruhi oleh penulis, sehingga dapat dikatakan, watak seorang penulis sangat 

mempengaruhi sebuah karya yang dihasilkannya Penyanyi terkenal maupun 

penyanyi lokal dalam menciptakan sebuah lagu mereka sering menggunakan gaya 

bahasa, bedanya penyanyi terkenal menggunkan bahasa Indonesia dalam 

menciptkan lagu sehingga para penikmat lagu dengan mudah menegetahui gaya 

bahasa yang ada pada lagu tersebut dan mudah memahami makna dari setiap lirik 

lagu tersebut sedangkan musisi lokal menggunakan bahasanya sendiri untuk 

menciptkan sebuah lagu. Salah satu musisi yang terkenal khususnya daerah 

manggarai yaitu Feliks Edon.Dalam Lagu karya Feliks Edo nada kata-kata yang 

menarik untuk dikaji oleh peneliti. 

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai wadah untuk mengekspresikan diri. 

Melalui bahasa, gagasan dan perasaan yang diolah di dalam batin  diungkapkan, 

diekspresikan kemudian direalisasiikan menjadi sesuatu yang informatif, estetik 

atau artistik. Ekspersi gagasan atau ide dan perasaan yang sifatnya estetik atau 
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artistik sering dijumpai dalam puisi atau lagu yang diiramakan.Di dalam puisi atau 

lagu terdapat dua aspek yaitu aspek bentuk atau ekspresi dan aspek isi atau 

makna. Aspek bentuk atau ekspresi adalah hal-hal yang bisa di lakukan dengan 

cara melihat atau mendengaryang ditafsirkan oleh panca indra.Sedangkan aspek 

isi makna merupakan suatu reaksi yang ditimbulkan dalam pikiran pendengar atau 

pembaca dari aspek bentuk tersebut.  Kata-kata dalam lagu dirangakai sedemikian 

rupa sehingga dapat menghasilkan sebuah karya yang indah dan menarik untuk  

didengar atau dilihat. 

Lagu merupakan kata-kata yang dirangkaikan kemudian dinyanyikan dan 

diiringi musik. Lagu yang diiramakan atau didendangkan mempunyai struktur 

sebagaimana struktur puisi. Diksi dan susunan kalimat agar lirik-lirik lagu dapat 

bersesuaian dengan irama sehingga tercipta harmonisasi suara yang indah dan 

lirik yang puitis harus diperhatikan oleh seorang pencipta lagu.maka dari itu 

pencipta lagu pada setiap lirik lagunya menggunakan gaya bahasa.Lagu 

merupakan suatu media untuk menyalurkan sebuah gagasan,perasaan,pesan, dan 

kreativitas seseroang. Oleh karena itu bahasa yang digunakan dalam lirik lagu 

merupakan hal yang menarik untuk dikaji karena didalamnya terdapat nilai-nilai 

estetik dan artistik yang ditampilkan melalui penggunaan berbagai jenis gaya 

bahasa.didalam lagu gaya bahasa dapat membantu para pendengar dan memahami 

gagasan yang disampaiakan, emosi yang dimunculkan dapat dirasakan dan 

melihat kreativitas yang ditampilkan oleh penciptanya. Hal-hal tersebut yang 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian mengenai gaya bahasa didalam 



 

3 
 

lirik lagu terutama gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu pop daerah 

manggarai.   

Flores, Manggarai merupakan salah satu daerah yang ada di Indonesia yang 

terletak di NTT.Banyak masyarakat manggarai yang terjun kedalam dunia musik, 

salah satunya yaitu Bapak Feliks Edon.Dalam Lagu Karya Feliks Edon 

menceritakan atau mengulas kemabli mengenai kisah kehidupan bermasyarakat 

maupun berdasarkan pengalaman si pencipta lagu. Lagu yang diciptakannya juga 

mengisahkan  tentang  masyarakat yang selalu hidup rukun dan damai. selain itu 

juga, lagu Feliks Edon ini  menceritakan seseorang yang sedang berjuang untuk 

hidupnya. 

Berikut adalah salah satu contoh Gaya Bahasa yang terdapat dalam lirik 

lagu bahasa manggarai: 

1) dempul wuku manga dumpu 

2) senget pede dise ende 

3) lalong bakok du lakon.lalong rombeng koe du kolen 

Berdasarkan contoh pada (1) lirikdempul wuku manga dumpu yang 

memiliki makna bekerja keras terlebih dahulu,kelak akan mendapatkan hasil yang 

memuaskan, pada lrik (2) senget pede dise ende memiliki arti sebelum kita 

melakukan sesuatu atau kalau kita hendak bepergian untuk tujuan tertentu, kita 

harus mendengarkan pesan-pesan dari seorang ibu agar apa yang kita impikan 

dapat terwujud, pada lirik (3) lalong bakok du lakon, lalong rombeng koe du kolen 

(ayam jantan saat pergi, ayam betina pas pulang) memiliki makna atau arti 
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bahwa engaku pergi dengan tangan kosong atau tidak memiiliki apapun, semoga 

saat engkau kembali nanti memperoleh keberhasilan. 

Berdasarkan contoh diatas alasan peneliti memilih lagu daerah manggarai 

sebagai objek penelitiannya karena peneliti sendiri merupakan orang manggarai 

atau yang menggunakan bahasa manggarai.Lagu yang akan menjadi objek 

penelitiannya adalah lagu ciptaan Feliks Edon yang kata-kata didalamnya 

mempunyai makna dan gaya bahasa yang indah, selain itu bahasa yang digunakan 

dalam lagu tersebut menggunakan bahasa manggarai yang jarang digunakan oleh 

masyarakat sehingga peneliti akan mengetahui dan memahami makna atau arti 

dari setiap lirik lagu yang diciptakannya,juga peneliti akan mengetahui jenis gaya 

bahasa yang ada pada lirik lagu tersebut.Alasan peneliti juga memlilih Album 

Rame Raes sebagai objek penelitiannya karena didalam album tersebut terdapat 

kumpulan lagu yang mengsiahakan tentang kehidupan masyarakat manggarai 

serta adat istiadat yang ada di daerah manggarai. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

didalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah Jenis Gaya Bahasa yang terdapat pada Lirik Lagu Pop daerah 

Manggarai di dalam Album Feliks Edon? 

2. Bagaimanakah Fungsi dan Makna yang terkandung dalam Gaya Bahasa pada 

Lirik Lagu di dalam Album Feliks Edon?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas  

1. Mendeskripsikan Jenis jenis Lirik Lagu Pop daerah Manggarai didalam 

Album Feliks Edon. 

2. Mendeskripsikan Fungsi gaya bahasa serta makna yang terkandung pada Lirik 

Lagu didalam Album Feliks Edon. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dilakukan agar semakin bertambahnya 

wawasan pengetahuan dalam melakukan penelitian dalam bidang bahasa dan 

sastra, khususnya mengenai gaya bahasa yang bukan hanya kepada peneliti, 

melainkan juga semua pihak yang terlibat maupun tidak terlibat dalam penelitian 

ini.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Selain sebagai manfaat teoretis, penelitian ini juga memiliki  maanfaat 

praktis, yaitu: 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari setiap masalah yang 

dirumuskan, juga sebagai bahan referensi,serta bahan perbandingan dalam 

melakukan penelitian berikutnya.  

b. Manfaat Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam setiap lagu 

yang diciptakan oleh pengarang lewat lagu Feliks Edon. 
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1.5 Batasan Operasional  

Analisis berasal dari Bahasa Yunani kuno yaitu “Analusis” yang berarti 

melepaskan. Analisis merupakan suatu usaha untuk mengamati secara rinci 

mengenai suatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen 

pembentuknya untuk kaji lebih lanjut. 

Gaya Bahasa merupakan pemanfaatan kekayaan bahasa yang sangat 

beragam sehingga memperoleh efek terentu yang bisa membuat sebuah karya 

sastra itu semakin hidup. 

Lagu merupakan Gabungan nada, ritme dan melodi yang membentuk 

sebuah harmonisasi bunyi yang indah.lagu juga merupakan bentuk ungkapan isi 

hati sesorang baik itu ungkapan sedih maupun senang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian relevan sangat penting dikaji guna untuk membandingkan antara  

penelitian orang yang sudah melakukan penelitian sebelumnya, agar dapat kita 

tarik relevansi yang akan diangkat oleh peneliti pada saat ini. Hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dan dapat dijadikan bahan acuan serta masukan pada 

penelitian ini adalah : 

Komala (2016) dalam penelitian berjudul “Analisis Gaya Bahasa pada Lagu 

Celine Dion dalam Album Sans Attendre”. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode  agih. Metode Agih adalah prosedur analisis data 

dengan membaca alat penentu yang berada di dalam bahasa.Alat penentu dalam 

metode agih berupa unsur dari bahasa objek penelitian seperti kata, fungsi 

sintaksis, klausa, suku kata, dan titik nada.  Dari hasil analisis  dalam penelitian 

ini diperoleh data sebanyak 143 data. Data tersebut terdiri dari 10 jenis gaya 

bahasa yaitu 96 alitersai, 124 asonansi,15 asindenton, 9 polisidenton, 25 elipsis, 

16 pertanyaan retoris, 7 hiperbola, 11 simile, 9 metafora, 18 personifikasi. Dari 

Hasil tersebut diketahui gaya bahasa yang banyak digunakan adalah aliterasi, 

asonansi, dan ellipsis.   jadi, kesimpulan dalam penelitian ini,  menunjukan bahwa  

pencipta lagu  menonjolkan nilai estetika  di lagu-lagu ciptaanya melalui bunyi 

konsonan, vokal  dan fungsi lagu yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu 

fungsi puitis. persamaan dalam penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang gaya bahasa. perbedaanya 
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penelitian sebelumnya menggunakan metode agih, sedangkan peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Alamsyah (2017) dalam penelitian berjudul ”Gaya Bahasa dan Diksi pada 

Lirik Lagu Album The Power Source Milik Judy Mary”. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah metode studi pustaka yakni menyimak, membaca 

dan metode analisis data yang digunakana adalah Metode deskriptif analisis 

karena ditujukan untuk mengurai hasil analisis yaitu berupa gaya bahasa dan diksi 

pada album The Power Source milik Judy Mary. Dari Hasil Analisis dalam 

penelitian ini ditemukan data sebanyak 28 gaya bahasa yaitu gaya bahasa 

metafora sebanyak 11 data, simile 6 data, oxymoron 4 data,personifikasi 5 data, 

hiperbola 1 data, sinestesia 1 data. selain gaya bahasa dalam penelitian ini juga 

ditemukan diksi pada lirik lagu yang dinyanyikan oleh Judy Mary adalah diksi 

yang berhubungan dengan kata denotative, kata konotatif, dan penggunaan kata 

asing. penggunaan diksi yang paling sering digunakan dalam penelitian ini adalah 

kata denotatif sebanyak 9 kata, kata konotatif sebanyak 2 kata. 

Solatiah (2016) dalam peneitian berjudul”Analisis Gaya Bahasa Novel Air 

Mata Cinta Pembersih Dosa Karya Fauzi Faisal”.Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa, bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam Novel tersebut 

adalah: (1) gaya bahasa perbandingan terdiri dari, perumpamaan, metafora, 

personifikasi, alegori, antithesis, periphrasis, dan pleonasme; (2) gaya bahasa 

pertentangan terdiri dari, hiperbola, litotes, sinekdok, dan sarkasme; (3) gaya 
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bahasa pertautan terdiri dari, alusio, paralelisme; (4) gaya bahasa perulangan 

terdiri dari aliterasi, asonansi, tautotes, dan anafora.  

Yang membedakan dari ke tiga penelitian  relevan di atas dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah objek penelitiannya serta metode yang 

digunakan. peneliti menggunakan lagu bahasa manggarai sebagai objek 

penelitiannya dan metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode kualitaif 

dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode telaah isi dan studi 

pustaka.  

2.2 Tinjauan Pustaka   

2.2.1 Gaya Bahasa 

Gaya Bahasa merupakan bagian dari diksi yang berkaitan dengan ungkapan- 

ungkapan individual atau karakteristik dan memiliki nilai artistik tinggi. 

Pengertian gaya bahasa secara umum adalah cara mengungkapkan diri sendiri, 

baik melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, atau lainnya. Gaya bahasa adalah 

bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan dengan jalan 

memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan 

benda atau hal lebih umum.Secara singkat penggunaan gaya bahasa tertentu dapat 

mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu (Dale dalam Tarigan, 2013: 4) 

Gaya bahasa merupakan bentuk retorika, yaitu penggunaan kata- kata dalam 

berbicara dan menulis untuk meyakinkan dan mempengaruhi penyimak dan 

pembaca. kataretorik berasal dari bahasa Yunani rhetor yang berarti orator atau 

ahli pidato. Pada masa yunani kuno retorika merupakan bagian penting darii suatu 

pendidikan oleh karena itu, berbagaimacam gaya bahasa sangat penting dan harus 
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dikuasai oleh orang-orang Romawi dan Yunani yang telah memberi nama 

terhadap berbagaimacam seni persuasi ini. Proses penciptaan gaya bahasa jelas 

disadari oleh penulisnya. Dalam penulisan, dalam rangka memperoleh aspek 

keindahan semaksimal mungkin, untuk menemukan satu kata atau kelompok kata 

yang dianggap tepat penulis melakukannya secara berulan-ulang. 

Secara singkat gaya bahasa adalah bentuk retorika penggunaan kata- kata 

dalam berbicara dan menulis meyakinkan atau mempengaruhi pembaca atau 

penyimak (Tarigan, 2009: 9). Gaya bahasa dan kosa kata mempunyai hubungan 

erat, hubungan timbal balik. Semakin banyak kosakata semakin banyak juga gaya 

bahasa yang digunakan.   

Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 

adalah cara khas seseorang menggunakan bahasa untuk menugkapkan gagasan 

serta emosinya sehingga dalam penggunaan bahasa menimbulkan konotasi dan 

nilai estetik tertentu.  

2.2.2 Jenis-jenis Gaya Bahasa  

Gaya bahasa dapat di tinjau dari berbagai macam sudut pandang, akan tetapi 

secara garis besar, tinjauan gaya bahasa dapat dibedakan menjadi dua yaitu segi 

nonbahasa dan segi bahasa. Keduanya memiliki peran masing-masing dalam 

kajian gaya bahasa (Keraf, 2008:115). Penelitian ini menggunakan tinjaun dari 

segi bahasanya karena subjek penelitian ini adalah lirik lagu bergaya bahasa yang 

mencakup penggunaan gaya bahasa di dalamnya.   

Menurut Tarigan (2013:5-6) Gaya bahasa dibagi menjadi empat, yaitu: (1) 

Gaya Bahasa perbandingan, (2) Gaya Bahasa Pertentangan, (3) Gaya Bahasa 
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pertautan, (4) Gaya Bahasa Perulangan. Pada penelitian ini penulis hanya 

memfokuskan pada empat jenis Gaya bahasa yaitu gaya bahasa pertentangan, 

gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa pertautan, gaya bahasa perulangan.  

2.2.2.1 Gaya Bahasa Perbandingan  

Pradopo berpendapat bahawa gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa 

yang menyamakan satu hal dengan hal yang lainnya, seperti: bagai, sebagai, bak, 

seperti, semisal dan kata-kata pembanding lainya.  

Adapun gaya bahasa perbandingan ini meliputi, hiperbola, metonomia, 

personifikasi, pleonasme, metafora, sinekdoke, alusi, asosiai, eufemisme, epitiet, 

eponym, dan hipalase.  

1) Pleonasme  

Keraf (2004: 133) berpendapat bahwa pleonasme adalah semacam 

acuan yang mempergunakan kata kata lebih banyak dari pada yang diperlukan 

untuk menyatakan gagasan atau pikiran.Apabila kata yang berlebihan tersebut 

dihilangkan maka tidak mengubah makna atau arti. Gaya Bahasa pleonasme 

dapat disimpulkan menggunakan dua kata yang sama arti sekaligus, tetapi 

sebenarnya tidak diperlukan, baik untuk penegasan arti maupun hanya sebagai 

gaya, contoh Dia Naik keatas untuk mengambil barangnya yang ketinggalan. 

sudah jelas bahwa kalau seorang mau naik pasti keatas.  

2) Alegori  

Keraf (2004: 140) berpendapat bahwa alegori adalah gaya bahasa 

perbandingan yang bertautan satu dengan yang lainnya dalam kesatuan yang 

utuh. Gaya Bahasa Alegori ini dapat disimpulkan kata yang digunakan sebagai 
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lambing yang bersifat mendidik serta mempunyai kesatuan yang utuh, contoh: 

perjalanan hidup itu seperti sungai yang mengalir akan selalu ada rintangan 

seperti gelombang, arus kencang hingga bebatuan disungai.  

3) Simile gaya bahasa yang memiliki makna konotasi atau tidak sebenarnya 

dengan mengibaratkan benda lain untuk menjelasakan sifat, perasaan, dan 

fisik seseorang. gaya bahasa simile bersala dari bahasa latin yang bermakna 

seperti. contoh: Bagai api dengan panas, seperti kain dengan kapas, dan 

seperti angina dan arahnya. 

4) Perifrasis  

Keraf (2004: 134) berpendapat bahwa periphrasis gaya bahasa yang 

mirip dengan pleonasme, yaitu menggunakan kata- kata lebih banyak dari 

yang diperlukan. perbedaannya terletak dalam hal bahwa kata- kata yang 

berkelbihan itu sebenarnya bisa diganti dengan satu kata saja. contoh: ia telah 

beristirahat dengan damai (mati atau meninggal). 

2.2.2.2 Gaya Bahasa Perulangan  

Gaya bahasa perulangan adalah gaya bahasa yang menggunakan kata-kata 

kias untuk menyatakan penegasan kata atau kalimat yang dimaksud. Ada pun 

jenis-jenis gaya bahasa perulangan yaitu:  

1) Aliterasi  

Keraf (1984) aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud 

pengulangan konsonan yang sama. Alitearsi biasanya digunakan dalam puisi 

kadang-kadang dalam prosa untuk perhiasan atau penekanan. Contoh: Hati 

senang hari-hari pun terasa ringan  
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2) Asonansi  

Keraf (2004: 130) berpendapat bahwa asonansi adalah  gaya bahasa 

semacam repetisi yang wujud pengulangan vokalnya sama. Biasanya dipakai 

dalam prosa untuk memperoleh penekanan atau memperlihat keindahan. 

Contoh : kura- kura dalam perahu, pura- pura tidak tahu. 

3) Anafora  

Keraf (2004: 127) berpendapat bahwa anafora adalah repetisi yang 

berwujud pengulangan kata pertama pada tiap baris atau kalimat 

berikutnya.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa anafora adalah 

perulangan kata pertama pada kalimat berikutnya.Contoh :meskipun hujan 

badai, meskipun gempa dahsyat, meskipun dunia kiamat,ku tetap akan 

menunggumu disini. 

4) Anadiplosis 

Keraf (2004: 127, dalam Kartina 2020) berpendapat bahwa gaya bahasa 

anadiplosis adalah kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau kalimat 

menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau kalimat berikutnya. contoh: 

lembah itu menyimpan sepi, sepi bebatuan, sepi di dedaunan, sepi yang 

meronta. 

5) Asidenton  

Keraf (2004: 131) berpendapat bahwa suatu acauan yang bersifat padat 

tanpa menggunakan macam-macam kata penghubung atau konjungsi. contoh: 

Dan kesesakan, kepedihan, kesakitan, seribu derita detik-detik penghabisan 

orang melepaskan nyawa. 
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6) Apofasis 

Keraf (2004:  130) berpendapat bahwa sebuah gaya dimana penulis atau 

pengrang menengaskan sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal. contoh: jika 

saya tidak menyadari reputasimu dalam kejujuran, maka sebenarnya saya 

ingin mengatakan bahwa anda pasti membiarkan anda menipu diri sendiri. 

7) Eufemismus 

Keraf (2004: 132) berpendapat bahwa gaya bahasa ini mengungkapkan 

kata-kata yang tidak menyinggung perasaan orang lain atau ungkpam-

ungkapan yang halus untuk menggantikan acuan-acuan yang dapat 

menyinggung perasaan orang lain. contoh: Ayahnya sudah taka da di tengah-

tengah mereka. 

2.2.2.3 Gaya Bahasa Pertentangan 

1) Litotes 

Keraf, (2004: 132) berpendapat bahwa litotes merupakan gaya bahasa 

yang mengandung pernyataan yang dikurangi dari makna yang sebenarnya. 

contoh: jangan mengandalkan orang yang tidak tau apa-apa seperti saya ini. 

2) Klimaks  

Keraf (2004: 124) berpendapat bahwa gaya bahasa yang mengandung 

urutan- urutan yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari 

gagasan- gagasan sebelumya. contoh: Perayaan hari kemerdekaan ini diikuti 

oleh anak-anak, remaja, dan orang dewasa. 
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3) Antitesis  

Keraf (2004: 126) berpendapat bahwa antitesis merupakan gaya bahasa 

yang mengandung gagasan-gagasan bertentangan, dengan menggunakan kata-

kata atau kelompok kata yang berlawanan. contoh: kaya-miskin, tua-muda, 

besar-kecil semuanya mempunyai kewajiban terhadap keamanan bangsa dan 

Negara. 

2.2.3 Fungsi Gaya Bahasa  

Manusia memliliki tujuan ketika menggunakan bahasa,baik penggunaan 

lisan maupun tertulis. Pada umumnya, manusia menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi untuk interaksi dalam hubungan soisal masyrakat. Fungsi bahasa 

yaitu cara sesorang menggunakan bahasanya dan penngunaan gaya bahasa tidak 

terlepas dari fungsi bahasa itu sendiri. 

Tarigan (2009: 9) bentuk retorik, yakni penggunaan kata-kata dalam 

berbicara atau menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi pembaca. 

Gaya Bahasa juga berkaitan dengan situasi dan suasana dalam sebuah puisi 

khususnya pada lirik lagu. Ada beberapa fungsi gaya bahasa yaitu: 

1) Gaya bahasa berfungsi untuk meyakinkan pembaca atau pendengar, 

maksudnya bahwa gaya bahasa yang diciptakan oleh seorang penulis benar 

benar membuat para pembaca atau pendengar merasa yakin apa yang 

disamapaikan oleh seorang penulis.  

2) Gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk menciptakan keadaan perasaan hati 

tertentu, maksudnya bahwa, para pembaca atau pendengar seakan-akan 
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terbawa suasan hati, entah kesannya baik atau buruk. Menambah intensitas 

perasaan pengarang dalam menyampaikan makna dan sikapnya.  

2.2.4 Lagu dan Lirik  

2.2.4.1 Pengertian lagu  

Lagu merupakan ragam nada atau suara yang berirama.Dalam kehidupan 

sehari lagu adalah salah satu bentuk hiburan yang tidak asing lagi.Setiap hari, baik 

di sengaja atau kita mendengar sebuah lagu.selain sebagai bentuk hiburan, lagu 

juga seringkali dapat mewakili sebuah cerita seperti lagu-lagu tema yang 

mengiringi sebuah film atau drama.Lagu juga merupakan sebuah wujud ungkapan 

perasaan seseorang.Lagu juga merupakan sekumpulan kata- kata atau puisi 

pendek yang dinyanyikan dan diiringi musik. 

2.2.4.2 Lirik 

Lirik adalah rangkaian kata yang bernada.Secara luas lirik lagu merupakan 

ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, didengar maupun 

dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, penyair melakukan 

permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan 

terhadap lirik atau syair. 

Penulis sebuah lirik lagu memiliki cara untuk mengungkapkan isi atau 

gagasan yang hendak disampaikan. Lirik adalah karya sastra (puisi) yang berisi 

curahan hati pribadi seorang penulis, susunan kata sebuah nyanyian (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2008: 835). Biasanya penulis akan menulis lagu dengan sudut 

pandang orang pertama. 
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2.2.5 Fungsi Lagu 

Lagu secara umum sangat penting bagi kehidupan masyarakat, tanpa lagu 

masyarakat tidak semangat dalam menjalankan aktivitas dan juga kenyamanan, 

baik itu kenayamanan hati dan pikiran.Fungsi lagi antara lain sebagai berikut:  

a. Media hiburan masyarakat pada umunya, dengan adanya media tv, radio dan 

juga hp masyarakat bisa mengibur diri dengan mendengarkan lagu- lagu yang 

ada di tv.  

b. Media peningkatan kecerdasan, media peningkatan kecerdasan, maksudnya 

bahwa ada beberapa orang yang hanya mendengarkan sebuah lagu bisa 

memperluas wawasannya karena setiap lirik lagu itu mengandumg makna.  

c. Lagu juga berfungsi dalam upacara keagamaan. 

2.3 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan sebuah model atau gambaran yang berupa 

konsep yang didalamnya menjelaskan suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Dalam penelitian ini,peneliti akan membahas mengenai objek yang akan diteliti 

yaitu sebuah Lagu Karya Feliks Edon. Adapun beberapa hal yang akan diteliti 

yaitu terkait dengan analisis gaya bahasa yang ada pada lirik lagu kerya Feliks 

Edon dan dan memaparkan fungsi gaya bahasa serta makan yang ada pada lirik 

lagu tersebut. Selain itu peneliti juga mengguanakan metode serta teknik untuk 

menjalakan atau melakaukan penelitian. Hal yang akan dilakukan peneliti pertama 

kali yaitu, menjelaskan tentang gaya bahasa kemudian fungsi gaya bahasa serta 

makna yang ada dalam lirik lagu tersebut. Selain itu peneliti akan menyampaiakan 

teori-teori serta metode yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti.   
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Gaya Bahasa merupakan bahasa yang digunakan secara khusus untuk 

menimbulkan efek tertentu, khususnya efek estetis atau keindahan.Gaya bahasa 

juga sering dipakai oleh pengarang untuk megungkapkan langsung tidaknnya 

makna.Gaya bahasa dalam karya Sastra sangat berperan penting dalam 

menciptakan efek kepuitisan atau efek estetik sehingga sebuah karya sastra 

diminati oleh masyarakat. 

Menurut keraf (1984) bahasa memungkinkan penilaian pribadi, watak, dan 

kemampuan pengguna bahasa. Gaya bahasa kerap hadir dalam sebuah lirik 

lagu.gaya bahasa berperan penting yaitu untuk menciptakan nilai keindahan, 

sehingga para pendengar lagu tersebut  sangat menikmatinya.Jika dalam sebuah 

lirik  lagu tidak memiliki gaya bahasa maka para penikmat lagu itu akan merasa 

bosan. Lirik lagu dapat menggambarkan kedaan tempat atau peristiwa tertentu. 

penceritaan sebuah keadaan atau kondisi harus menarik perhatian para pendengar. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami subjek penelitian. Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang  

gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu Feliks Edon maka dari itu perlu 

digunakan metode untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dan teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik sampling purposive (acak). 

Penelitian dengan menggunakan metode ini lebih menekankan pada interpretasi 

yang dilakukan oleh peneliti dalam menulis, karena tidak dapat diukur dengan 

angka, hal-hal seperti gagasan, ide, maupun interpretasikan bersinggung dengan 

subjektivitas penulis. 

Sugiyono (2005) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatau hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.Misalnya perilaku 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pendekatan secara studi pustaka dengan cara membaca dan memahami 

lirik-lirik lagu pop daerah manggarai Feliks Edon. Selain itu, penulis juga 

membaca teori-teori tentang gaya bahasa.  
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3.2 Jenis dan  Sumber Data  

3.2.1 Jenis Data 

Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisi. 

jenis data dibagi menjadi dua yaitu (1) data primer dan (2) data sekunder. Data 

Primer adalah data utama, yaitu data yang diseleksi langsung dari sumbernya, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

lewat perantara, tetapi tetap bersandar pada kategori atau parameter  yang menjadi 

rujukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data primer untuk 

melakukan penelitian dan data dalam penelitian ini adalah lirik lagu karya Feliks 

Edon pada album rame raes dengan mendeskripsikan gaya bahasa pada lirik lagu 

Feliks Edon.  

3.2.2 Sumber Data  

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2006: 

129). Sumber data dalam penelitian ini adalah bersumber dari lirik lagu dalam 

kaset Feliks Edon, dalam lagu feliks Edon memiliki sepuluh lagu yaitu,Lelak 

Loce Renda, Tukar Kila, Rame Raes, Naige, Randang Natas, Dere Becang, Molas 

Wela Mbetar, Kemas Naige, Embong Naige. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling untuk menganalisi data dalam penelitian.purposive sampling 

merupakan teknik untuk pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Berdasarkan paparan di atas peneliti mengambil sepuluh lagu untuk 

dijadikan acuan dalam menganalisis gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu 

karya Feliks Edon dalam album rame raes. Peneliti memilih sepuluh lagu tersebut 
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karena data yang terdapat pada sepuluh lagu yang dianalisis sudah cukup untuk 

memenuhi rumusan masalah. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Metode Telaah Isi  

Metode telaah isi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menyelidiki, memeriksa, isi dari sebuah lagu.Telaah berarti mempelajari, 

menyelidiki, dan memeriksa (Hazim, 1994:1). Metode telaah ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang  makna dan nilai yang terkandung dalam lagu “pop 

Daerah Manggarai” karya Feliks Edon, sehingga dapat dianalisis dan disimpulkan. 

Metode telaah ini menuntut ketelitian dari peneliti dari arah yang sekecil-kecilnya 

agar tidak menyimpang dari aturan, sehingga dalam menganalisis lagu dapat 

dilakukan secara terstruktur. 

3.3.2 Studi Pustaka  

Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara menyimak dan membaca. Objek dalam penelitian ini menggunakan teks 

bahasa Manggarai, peneliti terlebih dahulu membaca teks asli dan 

menerjemahkannya ke dalam bahasa inonesia. Dalam penelitian ini, peneliti juga 

membutuhkan teori-teori yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. Untuk itu 

peneliti membaca buku atau sumber lainnya yang relevan atau sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti. Manfaat menggunakan teknik ini yaitu untuk 

menambah wawasan serta pengetahuan dalam memecahkan masalah ini.   
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3.4 Instrument Penelitian 

Penelitian kualitatif yang menjadi instrument adalah penelitian itu sendiri 

yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi dan sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data dan membuat kesimpulan atas data yang ditemukan (Sugiyono, 2016: 306). 

Berdasarkan konsep instrument tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini dalam menerapkan metode penlitiannya selain peneliti itu sendiri 

juga akan dibantu oleh beberapa peralatan yang dipergunakan untuk memperoleh 

data yang baik. Peralatan-peralatan seperti pulpen dan buku untuk mencatat data-

data dalam lirik lagu pop mnggarai album Feliks Edon, handphone, laptop, dan 

lain sebagainya untuk tercapainya tujuan dari penelitian ini.  

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada dasarnya merupakan suatu cara yang dilakukan 

oleh seseorang untuk menentukan cara yang digunakan dalam meneliti, menelaah, 

atau menganalisis data. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 

metode yang mendeskripsikan fakta-fakta kemudian disusun dengan analisi 

(Ratna, 2004: 53). Analisis disini berarti memberikan pemahaman dan penjelasan 

secukupnya. Fakta-fakta penelitian ini berupa majas yang terkandung dalam setipa 

lirik lagu karya feliks Edon, kemudian mendeskripsikan atau menganalisis fungsi 

dan makna dari masing-masing fakta tersebut. Peneliti melakukan tahap untuk 

menganalisi data dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Membaca secara seksama sepuluh teks lirik lagu karya Feliks Edon yang 

terdapat dalam Album Rame Raes. 
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2) Menerjemah sepuluh teks lirik lagu karya Feliks Edon dalam album Rame 

Raes 

3) Mengidentifikasikan dan menandai bagian-bagian dalam sepuluh Lirik Lagu 

karya Feliks Edon yang terdapat pada Album Rame Raes yang menggunakan 

Gaya Bahasa. 

4) Mendeskripsikan Makna yang terdapat pada lirik lagu karya Feliks Edon 

dalam Album Rame Raes. 

5) Menganalisis penggunaan Gaya Bahasa serta makna yang ada pada Lirik lagu 

karya Feliks Edon dalam Album Rame Raes. 

6) Menyimpulkan hasil Analisis penggunaan Gaya Bahas pada Lirik Lagu Karya 

Feliks Edon dalam Album Rame Raes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


